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ABSTRAK

Fatih Burhanuddin Labib (18102020023), “Hipnoterapi untuk
Meningkakan Bakti terhadap Orang Tua Siswa MTs NU Kelas 9 lhyaul Ulum
Kudus Jawa Tengah”., Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. Banyak hal
yang mempengaruhi guru bimbingan Konseling dalam menghadapi permasalahan
siswanya, salah satunya bakti terhadap orang tua.

Rumusan masalah dari skripsi ini adalah bagaimana proses hipnoterapi
untuk meningkatkan bakti terhadap orang tua siswa kelas 9 MTs NU Ihyaul Ulum
Kudus Jawa Tengah, bertujuan untuk mengetahui proses hipnoterapi yang caranya
sangat efektif dan kreatif untuk menangani permasalahan-permasalahan siswa di
sekolah. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, pengumpulan data
menggunakan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
yang menjadi objek adalah Terapis, 5 siswa kelas 9 MTs NU Ihyaul Ulum, orang
tua dari 5 siswa yang terpilih, objek tersebut dipercaya bisa memberikan informasi
tentang proses hipnoterapi di MTs NU lhyaul Ulum. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa proses hipnoterapi yang dilakukan untuk meningkakan bakti
terhadap Orang Tua Pada Siswa MTs NU lhyaul Ulum Kudus Jawa Tengah
adalah Pre-Induction Talk, Induction, Deepening, Suggestion dan Termination
yang di dukung dengan metode Role Model dan Programmed Positiv Imagery.
Dan dalam penelitian mendapatkan kesimpulan bahwa proses hipnoterapi tersebut
mampu mengubah pola pikir dan perilaku siswa menjadi lebih baik dari sebelum
dilakukanya hipnoterapi. Maka, hipnoterapi merupakan salah satu alternatif untuk
membangun sikap yang baik dengan menanamkan sugesti-sugesti positif pada
alam bawah sadar, karena setiap tindakan manusia didasari oleh hal-hal yang
sudah tertanam di alam bawah sadarnya.

Kata Kunci: Hipnoterapi, Bakti Terhadap Orang Tua.



ABSTRACT

Fatih Burhanuddin Labib (18102020023), "Hypnotherapy to Increase
Devotion to Parents of 9th Grade NU MTs Students Ihyaul Ulum Kudus Central
Java"., Islamic Counseling Guidance Study Program, Faculty of Da'wah and
Communication, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. Many things affect
Counseling guidance teacher in dealing with student problems, one of which is
devotion to parents.

The formulation of the problem of this thesis is how the hypnotherapy
process is to increase devotion to parents of grade 9 students at MTs NU lhyaul
Ulum Kudus, Central Java, aiming to find out the hypnotherapy process which is
very effective and creative in dealing with student problems at school. This type of
research is descriptive qualitative, data collection using observation, interviews
and documentation. In this study, the object of this research is the therapist, 5 9th
grade students of MTs NU Ihyaul Ulum, parents of 5 selected students, the object
is believed to be able to provide information about the hypnotherapy process at
MTs NU lhyaul Ulum. The results of this study indicate that the hypnotherapy
process carried out to increase devotion to parents at MTs NU lhyaul Ulum
Kudus Central Java students is Pre-Induction Talk, Induction, Deepening,
Suggestion and Termination supported by the Role Model and Programmed
Positive Imagery methods. And in the study, it was concluded that the
hypnotherapy process was able to change the mindset and behavior of students
for the better than before hypnotherapy was carried out. So, hypnotherapy is an
alternative to build a good attitude by instilling positive suggestions in the
subconscious, because every human action is based on things that have been
embedded in his subconscious.

Keywords: Hypnotherapy, Service to Parents.
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BAB I
PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Penelitian yang penulis ambil berjudul “Hipnoterapi untuk Meningkatkan
Bakti terhadap Orang Tua Siswa Kelas 9 MTs NU Ihyaul Ulum Kudus Jawa
Tengah.” agar tidak terjadi kesalah pahaman peneliti harus menjelaskan istilah-
istilah dalam judul sebagai berikut:
1. Hipnoterapi

Hipnoterapi adalah salah satu cabang ilmu psikologi untuk
mempengaruhi dan memberikan perspektif yang berbeda terhadap orang
orang lain menggunakan sugesti dengan bertujuan untuk mengatasi masalah
pikiran, perasaan, dan perilaku.?

Hipnoterapi dapat juga dikatakan sebagai salah satu teknik terapi pikiran
menggunakan hipnosis. hipnosis dapat diartikan sebagai ilmu untuk
mempengaruhi pikiran bawah sadar atau suatu tindakan yang membuat
tingkat kesadaran seseorang terkontrol oleh orang lain yang mempu
melakukan teknik hipnosis, hipnoterapi juga memili arti keadaan seperti
tertidur karena berada dalam pengaruh orang yang memberikan sugestinya®.

2. Meningkatkan Bakti Terhadap Orang Tua

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata meningkatkan

adalah mengangkat diri. Arti lainnya dari meningkatkan adalah menaikkan

(derajat, taraf, dan sebagainya). Meningkatkan adalah menaikkan (derajat,

2 Made Suwenten, Practical Hipnoterapi Guide Book (Solo: Metagraf, 2018), him. 3.
¥ Ibid., him. 5.



taraf, dan sebagainya). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
arti kata bakti adalah tunduk dan hormat, perbuatan yang menyatakan setia
(memperhambakan diri).’

Orang tua merupakan salah satu proses yang dijalani oleh pasangan yang
memiliki anak. Pasangan tersebut terdiri dari ayah dan ibu, yang akan
memberikan contoh, bimbingan, arahan, nasehat dan sikap yang baik ke
anaknya.®

Meningkatkan bakti terhadap orang tua berarti terus berusaha sebisa
mungkin untuk memberikan pelayanan yang terbaik dalam bentuk
penghormatan, ketaatan, dan kasih sayang terhadap ayah dan ibu.

Siswa Kelas 9 MTs NU Ihyaul Ulum Kudus Jawa Tengah

Anak usia remaja lulusan sekolah dasar yang mengenyam pendidikan di
Madrasah Tsanawiyah NU lhyaul Ulum merupakan sekolah sederajat
menengah pertama, terletak di Gondoharum Jekulo Kudus berada di
wilayah Rt 01/ Rw I, tepatnya di dukuh Tompe desa Gondoharum
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus, kemudian siswa tersebut sudah
mencapai kelas akhir yaitu kelas 9, kelas yang diwajibkan untuk mengikuti
kegiatan hipnoterapi yang dilaksanakan setahun sekali menjelang ujian
nasional oleh guru bimbingan konseling yang bertujuan untuk membentuk
pola pikir positif khususnya bakti terhadap orang tua yang menjadi

pegangan menghadapi masalah dan mewujudkan cita-citanya setelah

20:17

* KBBI Online (https://kbbi.lektur.id/meningkatkan) diakses tanggal 15 Januari 2022, Pukul

> KBBI Online (Arti Kata "bakti" Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia | KBBI.co.id)

diakses 15 Januari 2022, Pukul 20:33.

® Sri Lestari, Pesikologi Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012), him. 16.



kelulusan dari Madrasah.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka yang dimaksud secara keseluruhan
dengan judul Hipnoterapi Untuk Meningkatkan Bakti terhadap Orang Tua Pada
Siswa Kelas 9 MTs NU lhyaul Ulum Kudus Jawa Tengah adalah proses
hipnoterapi yang diselenggarakan oleh MTs NU Ihyaul Ulum untuk siswa kelas 9
MTs NU lhyaul Kudus Jawa Tengah dengan tujuan meningkatkan sikap bakti
terhadap ayah dan ibu.

Latar Belakang
Islam dalam ajarannya berupa berbakti kepada orang tua merupakan
kewajiban bagi setiap muslim, berbakti terhadap orang tua merupakan tindakan
yang terpuji, bukanlah tanpa alasan Allah memerintahkan setiap muslim untuk
berbakti kepada orang tua. Jika dilihat perjuangan seorang ibu yang
mengandung selama sembilan bulan dan seorang ayah yang kerja keras untuk
memenuhi kebutuhan. Berbakti kepada orang tua adalah kewajiban bagi setiap
muslim yang menempati urutan kedua setelah perintah menyembah Allah
seperti yang di firmankan oleh Allah dalam Al Quran surah Al Isra ayat 23- 24

yang artinya:

N6 b3S 5 e 3aT s ctvie Galiy ) "0y il 401 1 1535 Y &y Ll
Waa o G0 JBy el 5l Gy O30T s gl Gmily Uy 8 8 Ll By e e ¥ al Ll
o () S
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapak. Jika
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah

engkau membentak keduanya dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap



keduanya dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai
Tuhanku, sayangilah keduanya, sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku waktu kecil".’

Kepala sekolah MTs NU Ilhyaul Ulum Kudus Jawa Tengah sering
mendapat aduan dari wali siswa perihal anaknya yang suka bermalas-malasan
dan juga tidak mau mentaati perintahnya. beberapa mengeluh tentang anaknya
yang kurang minat belajar dan sibuk memainkan game online hingga larut
malam, beberapa lagi mengeluh tentang anaknya yang tidak bisa menghormati
orang tuanya dalam hal sopan santun dan juga bertutur kata.

Bapak Sunarman selaku kepala sekolah merasa bertanggung jawab atas
aduan sekecil apapun jika menyangkut tentang pendidikan dan juga akhlak
tidak boleh disepelekan dan harus segera ditangani, apalagi sekolahnya
mempunyai embel-embel organisasi masyarakat Islam terbesar di Indonesia
yaitu Nahdlatul Ulama, terlebih lagi beliau juga aktivis Nahdlatul Ulama sejak
masih remaja sampai sekarang, dengan latar belakang itu beliau bertekad untuk
memperbaiki masalah itu sebelum sampai kepada hal-hal yang tidak diinginkan
dalam jangka panjang jika tidak segera ditangani.

“Awal mula hipnoterapi ini karena adanya banyak aduan dari wali murid

perihal anaknya yang bermalas-malasan belajar, tidak mau mentaati

perintah orang tua dan tidak krama ketika berbicara dengan orang tua.”®

Sangat disayangkan generasi muslim dewasa ini banyak yang jauh dari
perintah Allah dalam hal berbakti orang tua, mulai dari kasus yang kecil anak

tidak mau mendengarkan nasihat orang tua hingga anak yang memenjarakan

orang tuanya bahkan sampai tega membunuhnya. Sering kita mendengar kasus

" Al Quran, 17:23-24. Semua terjemah ayat al Qur’an di di skripsi inidiambil dari Al Qur’an
Hafalan Mudah, Terjemah dan Tajwidnya (Bandung: Cordoba, 2016).
® Wawancara



seperti itu di televisi dan membacanya di internet atau dilingkungan sekitar kita
sendiri.

Kasus besar yang sudah terjadi dalam waktu dekat ini, utamanya yang
menyangkut hubungan anak dan orang tua terjadi pada tanggal 26 Januari 2021
Sindonews mengunggah berita tentang deretan kasus anak terhadap orang tua
salah satunya, Seorang lelaki bernama RE Koswara (85) digugat oleh anaknya
sendiri bernama Deden dan istrinya Nining senilai Rp 3 miliar.? kemudian pada
bulan Juni 2020, pembunuhan orang tua oleh anak kembali terjadi. Seorang
anak berinisial HRS di Deli Serdang, Sumatera Utara, tega membunuh ibunya
berinisial S akibat merasa sakit hati dimarahi oleh sang ibu. Berdasarkan
pernyataan Kasat Reskrim Polresta Deli Serdang, Kompol Muhammad Firdaus,
yang dilansir dari berbagai sumber, pelaku mengaku bahwa ia merasa
tersinggung dan kemudian memukul kepala korban menggunakan cangkul.*

Kondisi seperti itu sangat memperihatinkan bagi bangsa Indonesia yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian yang terangkum dalam pancasila,
apalagi Indonesia merupakan penganut Islam terbesar di dunia, namun kejadian
seperti ini tidak serta merta kesalahan anak, kesibukan orang tua yang dituntut
untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam artia kerjan dari pagi hingga larut

malam menyebabkan kurang perhatian orang tua dalam hal pendidikan dalam

® Muhamad Rizky, "Deretan Kasus Anak Tuntut Orang Tua, Didominasi Karena
Harta",https://nasional.sindonews.com/read/313886/13/deretan-kasus-anak-tuntut-orang-tua
didominasi-karena-harta-1611615693 diakses tanggal 15 Januari 2022, Pukul 20:34.

Y Tim Okezone, "Deretan Kasus Anak Bunuh Orangtua yang Menggemparkan :
OkezoneNasional",https://nasional.okezone.com/read/2021/06/22/337/2429331/deretan-  kasus-
anak-bunuh-orangtua-yang-menggemparkan diakses tanggal 15 Januari 2022, Pukul 21:08



keluarga dan juga kasih sayang. Sehingga anak kurang memahami tentang
bagaimana pentingnya berbakti kepada orang tua.

Hipnoterapi di MTs NU lhyaul Ulum yang dimulai sejak tahun 2017 dan
dilaksanakan satu tahun saat tahun ajaran baru yang dikhususkan untuk kelas 9
merupakan hasil diskusi antara kepala sekolah dan guru bimbingan konseling
yang berkewajiban untuk membimbing dan mengarahkan siswa-siswa supaya
berkelakuan baik dengan menanamkan pola pikir yang baik melalui proses
hipnoterapi. Metode yang digunakan untuk mengubah perilaku seseorang
sesuai kehendak ahlinya dengan menyentuh alam bawah sadar. Hipnoterapi ini
diharapkan hadir sebagai jalan keluar bagi orang tua siswa yang mengharapkan
anaknya berbakti dan menjadi individu yang baik, namun tidak sempat
memberikan pendidikan mendasar dan kasih sayang secara langsung karena
disibukkan oleh pekerjaan.

Dari uraian di atas penulis menjadi tertarik untuk melakukan penelitian
tentang proses “Hipnoterapi untuk Meningkatkan Bakti terhadap Orang Tua
Siswa Kelas 9 MTs NU lhyaul Ulum Kudus Jawa Tengah”, karena tekniknya
yang terkesan praktis dan efektif.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan uraian fokus permasalahan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses hipnoterapi
untuk meningkatkan bakti terhadap orang tua pada siswa kelas 9 MTs NU
Ihyaul Ulum Kudus Jawa Tengah?

Tujuan Penelitian



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses
hipnoterapi untuk meningkatkan bakti terhadap orang tua pada siswa kelas 9
MTs NU Ihyaul Ulum Kudus Jawa Tengah.

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Menambah pengetahuan tentang proses hipnoterapi  untuk
meningkatkan bakti terhadap orang tua pada siswa kelas 9 MTs NU
Ihyaul Ulum Kudus Jawa Tengah
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk meneliti
penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan hipnoterapi dapat menjadi bentuk
alternatif terapi bagi guru bimbingan konseling yang efektif untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan siswa.

Tinjauan Pustaka

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, ada beberapa hasil penelitian
yang sudah pernah dilakukan dalam bentuk skripsi sebagai berikut:

Penelitian pertama, jurnal Masdusi, “Implementasi Layanan Bimbingan
Konseling Islami Melalui Teknik Hipnoterapi Dalam Membentuk Karakter
Siswa” persamaan yang didapatkan dari penelitian ini dan yang dilakukan

penulis yaitu tentang pengaruh hipnoterapi untuk mengubah karakter buruk



siswa, perbedaan terletak pada pelaksanaan penelitian, disini Masdusi terjun ke
lapangan sebagai terapis dengan didampingi guru bimbingan konseling sebagai
alat mediasi siswa dan data-data siswa yang bermasalah untuk diberikan terapi
hipnosis, sedangkan penulis bertindak sebagai pengamat dalam kegiatan yang
sudah berjalan.

Penelitian kedua, skripsi Rizky Andrawan dengan Judul “Penerapan
Hipnoterapi Dalam Mengurangi Kecanduan Merokok Pada Mahasiswa (Studi
di Jurusan Bimbingan Konseling Islam angkatan 2015 Fakultas Dakwah
Universitas Islam  Negeri Sultan Maulanam Hasanuddin Banten)”.
Menghasilkan kesimpulan bahwa penggunaan tehnik hipnoterapi seacara
signifikan dapat mengurangi kecanduan merokok pada mahasiswa. Hal ini
dapat di lihat dari hasil tes FTQ yang mengalami penurunan setelah penerapan
hipnoterapi.'* Persamaan antara penelitian ini yang penulis lakukan tentang
hipnoterapi yang mampu mengubah kebiasaan seseorang, perbedaan terletak
pada pengambilan subjek secara langsung dengan observasi menggunakan tes
FTQ, sedangkan penulis mengambil data dari guru bimbingan konseling.

Penelitian  ketiga, Skripsi nurhikmah dengan judul ‘“Penerapan
Hypnoteaching Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Di Kelas X
SMK Negeri 4 takalar” Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
pembelajaran peningkatan keterampilan menulis puisi menggunakan metode

Hypnoteaching pada peserta didik kelas X SMK Negeri 4 Takalar. didapatkan

1 Rizky Andrawan, Penerapan Hipnoterapi Dalam Mengurangi Kecanduan Merokok
Pada Mahasiswa (Studi di Jurusan Bimbingan Konseling Islam angkatan 2015 Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten), Skripsi (Banten: Jurusan BKI,
Fakultas Dakwah, UIN Sultan Maulana Hasanuddin,2020). him. 106.



kesimpulan vyaitu setelah proses pembelajaran menulis puisi dengan
hypnoteaching siswa menjadi aktif bertanya dalam kelas, dan mengalami
peningkatan nilai dalam pelajaran.'? Perbedaan antara penelitian ini dan yang
penulis lakukan yaitu metode penelitian yang menggunakan kuantitatif yang
menghasilkan dampak hipnosis untuk meningkatkan keterampilan menulis
puisi secara bertahap sehingga didapatkan data yang valid, dan ilmu hipnosis
pada penelitian ini lebih khusus pada mata pelajaran bahasa Indonesia, bukan
pada perubahan karakter.

Penelitian keempat, kesimpulan skripsi Rifki Ainur Siska Sekolah Tinggi
lImu Kesehatan Insan Cendikia Medika Jombang 2018 dengan judul
“Pengaruh hipnoterapi Terhadap Tekanan Penderita Hipertensi Di Jombatan
Wilayah Kerja Puskesmas Jabon”, setelah dilakukan Hipnoterapi rata-rata
sistole dan diastole penderita hipertensi mengalami perubahan.*® Yang
membedakan penelitian ini yaitu dalam hipnoterapi disini yang paling
ditekankan yakni proses relaksasi, sedangkan penulis lebih fokus pada proses
sugesti. Persamaan dari penelitian ini yaitu menerapkan ilmu hipnoterapi
sebagai langkah penyelesaian masalah seseorang.

Penelitian kelima, Mohammad Arifin dengan skripsi berjudul
“Penanganan Gangguan Anxiety Melalui Hipnoterapi Dalam tinjauan Hukum

islam Di Hipnoterapi Isam Cahaya Holistik Care” dari hasil wawancara dengan

12 Nurhikmah, Penerapan Hypnoteaching Dalam Meningkatkan Keterampilan Menuulis
Puisi Di Kelas X SMK Negeri 4 takalar, Skripsi (Makassar: Program Studi BSI, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah. 2018)

3 Rifki Ainur Siska, Pengaruh hipnoterapi Terhadap Tekanan Penderita Hipertensi Di
Jombatan Wilayah Kerja Puskesmas Jabon, Skripsi ( Jombang : Program Studi Keperawatan,
Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Insan Cendikia Medika, 2018), him. 66.
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beberapa sumber muncul dan menelaah penerapan hipnoterapi yang berhasil
menangani gangguan anxiety, dengan literatur keislaman tidak ditemukan
sedikitpun yang bertentangan dengan Islam, jadi hukumnya mubah, dibolehkan
oleh syariat.** Skripsi ini merupakan skripsi yang paling mendekati dengan
skripsi yang penulis kerjakan, letak persamaan pada penjabaran proses atau
tahapan hipnoterapi, Perbedaan terletak pada kasus yang ditangani.

Penelitian keenam, Karnaini melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Hipnoterapi Terhadap Penerapan Komunikasi Terapeutik Perawat Di Ruangan
Interne Rumah Sakit Prof, DR, MA Hanafiah, SM”. disimpulkan bahwa,
sesudah dilakukan hipnoterapi terdapat sebagian besar perawat telah
menerapkan komunikasi terapeutik dengan baik. Pemberian hipnoterapi
berpengaruh signifikan terhadap penerapan komunikasi terapeutik perawat
dimana terjadi peningkatan rerata komunkasi terapeutik perawat sesudah
dilakukan intervensi.™ Perbedaan penelitian ini terletak pada pengambilan
sampel yang menggunakan lembar observasi dengan menggunakan data
sebelum dan sesudah untuk dijadikan perbandingan, persamaan untuk melihat
peningkatan proses hipnoterapi pada kasus yang dihadapi.

Landasan Teori
1.  Tinjauan Tentang Hipnoterapi

a. Pengertian Hipnoterapi

1 Mohammad Arifin, Penanganan Gangguan Anxiety Melalui Hipnoterapi Dalam tinjauan
Hukum islam Di Hipnoterapi Isam Cahaya Holistik Care, Skripsi (Makassar: Program Studi
Ahwal Syakhsiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah, 2020), him. 100.

® Karnaini, Pengaruh Hipnoterapi Terhadap Penerpan Komunikasi Terapeutik Perawat
Di Ruangan Interne rumah Sakit Prof, DR, MA Hanafiah, SM, Skripsi (Padang: Program Studi
Sarjana Keperawatan, Stikes Perintis Padang, 2018), hIm. 63.
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Hipnoterapi merupakan cabang ilmu psikologi yang mendalami
teknik sugesti untuk mengatasi masalah yang ada dalam pikiran,
mengenai perasaan, dan tindakan.’® Hipnoterapi juga dikenal dengan
terapi pikiran menggunakan hipnosis. hipnosis sendiri adalah ilmu
untuk memberikan sugesti berupa perintah yang berisi tujuan untuk
dicapai kepada pikiran alam bawah sadar. Orang yang ahli dalam
menggunakan hipnosis untuk terapi disebut “Therapist” (terapis).
Menurut kamus bahasa Indonesia, hipnoterapi itu suatu tindakan yang
membawa seseorang berada dalam keadaan tidak sadarkan diri.
Keadaan orang yang dihipnoterapi seperti tertidur karena kesadarannya
diambil alih dan dipengaruhi orang yang memberikan sugestinya.’

Masyarakat awam masih banyak yang menganggap bahwa hipnosis
adalah ilmu untuk melakukan tindakan kejahatan atau ilmu yang
digunakan untuk mengulik aib seseorang seperti yang dilakukan uya
kuya dalam sebuah acara televisi, Padahal dalam arti yang sebenarnya
hipnosis adalah pemberian sugesti kepada seseorang dalam keadaan
setengah sadar dengan optimalisasi alam bawah sadarnya. Dalam ilmu
hipnosis, kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang hipnoterapis
adalah menguasi alam bawah sadar manusia.

Hipnoterapi ini merupakan metode terapi yang masih berhubungan
dengan keilmuan psikologi, hipnoterapi adalah suatu tindakan untuk

memindahkan kondisi sadar menuju kondisi bawah sadar, kondisi

1% Made Suwenten, Practical Hipnoterapi Guide Book, (Solo: Metagraf 2018), him. 3.
" 1bid,. him.5.
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dimana pikiran seseorang dapat mudah dikendalikan. Hipnoterapi
didefinisikan sebagai suatu kondisi pikiran dimana fungsi analisis logis
pikiran direduksi sehingga memungkinkan individu masuk ke dalam
kondisi bawah sadar (sub-conscious atau unconscious), di mana
tersimpan beragam potensi internal yang dapat dimanfaatkan untuk
lebih meningkatkan kualitas hidup.'®

Seseorang yang berada pada kondisi trnce akan lebih terbuka
terhadap sugesti yang diberikan, orang yang memasuki alam bawah
sadarnya sebenarnya masih dapat menyadari apa yang terjadi di
sekitarnya berikut dengan berbagai stimulus yang diberikan oleh
terapis. Hipnosis biasanya disebabkan oleh prosedur yang dikenal
sebagai induksi hipnosis yang umumnya terdiri atas rangkaian panjang
instruksi awal dan sugesti. Sugesti ini dapat disampaikan oleh seorang
hypnotist di hadapan subjek atau mungkin dilakukan sendiri oleh
subjek. Hipnosis merupakan sebuah ilmu komunikasi fikiran bawah
sadar yang bertujuan untuk mempengaruhi orang lain dengan cara
merubah gelombang kesadarannya.*

Menurut Michael Preston hipnosis adalah kondisi sadar yang
didominasi oleh pikiran bawah sadar. Menurut Hisyam A. Fahri,
hipnosis adalah suatu kondisi pikiran saat fungsi analisis logis pada

pikiran direduksi sehingga memungkinkan individu masuk ke dalam

'8 Ibid,. him.10.
% Adi W Gunawan, Hypnosis: The Art of Subconscious Communication, Meraih Sukses
dengan Kekuatan Pikiran (Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2007), hal. 66.
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kondisi bawah sadar (subconscious atau unconscious).”> Dalam keadaan
itu tersimpan beragam potensi internal yang dapat dimanfaatkan untuk
lebih meningkatkan kualitas hidup. Dengan kata lain, kondisi hipnosis
adalah kondisi dimana fungsi pikiran sadar yang bersifat cerdas, kritis,
logis, dan analitis diendapkan atau tidak difungsikan. Sementara itu,
kinerja pikiran bawah sadar yang lugu, polos, jujur, dan terkesan bodoh.
b. Proses Hipnoterapi
Hipnoterapi memiliki mekanisme proses hipnosis mendasar yang
digunakan terapis.? yaitu:
1)  Pre-Induction Talk
Proses yang dilakukan sebelum langkah Induction. Pada
prinsipnya pada proses ini Hypnotist melakukan pengenalan
terhadap Subyek, melakukan Suggestibility Test, dan menerapkan
Hypnotic Training. Dalam konteks Hypnotherapy, maka
Hypnotherapist melakukan eksplorasi permasalahan Client secara
detail pada proses ini.
2) Induction
Teknik untuk membawa Subyek ke kondisi Hypnotic State.
Sangat banyak teknik Induction diciptakan orang, akan tetapi pada
pembelajaran Basic Hypnotherapy dapat disederhanakan menjadi 2
metode Induction saja, yaitu : Instant Induction (Rapid, Shock) bagi

Subyek yang memiliki tingkat sugestivitas tinggi, dan Extended

% Hisyam A. Fahri, Hipnosis Hypnoterpi (Bandung:2020), hal.20
2! Advanced Hypnotherapy Certified Hypnotherapist (CHt) Student Manual, (Jakarta: The
Indonesian Board of Hypnotherapy (IBH), 2015), him.26.
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Progressive Relaxation bagi Subyek yang memiliki tingkat
sugestivitas yang moderat dan rendah.
3) Deepening
Teknik untuk memperdalam kondisi Trance dari Subyek.

Terdapat sangat banyak Script untuk keperluan Deepening, akan

tetapi secara sederhana dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis,

yaitu:

a) Hitungan Simple Depeening, yaitu Deepening dengan
mengistirahatkan sisi Conscious Mind dari Subyek.

b) Tempat kenyamanan, vyaitu Deepening dengan memandu
Subyek pergi ke suatu tempat yang nyaman untuknya.

c) Aktivitas, yaitu Deepening dengan memandu Subyek untuk
melakukan aktivitas tertentu (menuruni tangga, menuruni
gedung menggunakan Lift, dsb.)

4) Depth Level Test
Suatu teknik untuk memeriksa kedalaman dari Subyek.

Dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:

a) Dengan melakukan konfirmasi secara langsung kepada Subyek
(misal dengan teknik Ideo Motor Response)

b) Dengan cara mengamati tanda-tanda di fisik Subyek (Trance
Signal)

¢) Dengan membandingkan tanda-tanda kedalaman dengan Depth

Trance Scale (skala kedalaman Trance).
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5) Suggestion
Merupakan inti dari proses Hypnosis, yaitu pemberian kata-
kata Sugesti, sesuai dengan kebutuhan. Terdapat 2 jenis
Suggestion, yaitu Suggestion yang menghasilkan efek Therapeutic
Hypnotherapy, dan Suggestion yang tidak menghasilkan efek
Therapeutic (Stage Hypnotism). Dalam konteks Hypnotherapy,
Suggestion yang bertentangan dengan nilai dasar dan sistem
keyakinan dari Client tidak akan dapat bertahan lama
6) Termination
Teknik untuk mengembalikan Subyek kembali ke kondisi
Normal. Harus dilakukan secara bertahap dan tegas.
c. Metode Hipnoterapi
Dalam melakukan terapi terhadap klien yang memiliki
masalah psikologis dengan pendekatan hipnoterapi, banyak metode
yang dapat digunakan terutama yang berkaitan dengan
memanfaatkan kekuatan berpikir. Adapun metode yang umum
digunakan,? yaitu:
1) Systematic Desensitization
Konsep dasar dari metode ini adalah memberikan latihan
kepada klien untuk dapat menghadapi phobia atau kecemasan
yang dimaksud dengan cara bertahap, mulai dari tahapan yang

paling ringan sampai dengan berat. Metode ini dimaksudkan

22 Advanced Hypnotherapy Certified Hypnotherapist (CHt) Student Manual, (Jakarta: The
Indonesian Board of Hypnotherapy (IBH), 2015)
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untuk menurunkan sensitifitas klien terhadap phobia atau
kecemasan, sehingga secara berangsur-angsur akan semakin
berkurang sensitifitasnya, dan akhirnya menjadi hilang sama
sekali atau tidak lagi sensitif. Saat berada pada kondisi trance,
berbagai fobia yang selama ini sulit disimulasikan secara fisik
dapat disimulasikan secara mudah, misalkan phobia terhadap
ketinggian.
Reframing

Reframing adalah upaya untuk membingkai ulang sebuah
kejadian dengan mengubah sudut pandang tanpa mengubah
kejadian itu sendiri. Mengubah sudut pandang merupakan
aplikasi yang dapat diterapkan di berbagai bidang. Inti dari
metode ini adalah mengajak klien untuk mengingat kembali
peristiva yang pernah dialami untuk menghilangkan sudut
pandang negatif terhadap peristiwa tersebut. Metode ini
umumnya digunakan apabila permasalahan yang dialam oleh
klien berkaitan dengan pengalaman traumatis di masa lalu.
Positive Programmed Imagery

Pendekatan ini dapat digunakan sebelum Kklien
dibangunkan dari kondisi trance. Klien diminta untuk
membayangkan dirinya nyaman, tenang, dan santai dalam
menghadapi situasi yang sama seperti saat sebelum diterapi.

Pada metode ini, klien dibiarkan untuk menenangkan dirinya
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dengan membangkitkan pikiran positif dan setelah itu klien
diminta untuk mengucapkan pemahaman baru yang telah dia
dapatkan. Positif Programmed Imagery merupakan metode yang
berkaitan dengan upaya membantu klien membuat pemahaman
baru, berdasarkan dengan cara pandang untuk mengingat
kembali peristiwa yang pernah dialami untuk menghilangkan
sudut pandang negatif terhadap peristiwa tersebut.

Metode ini umumnya digunakan apabila permasalahan
yang dialami dan kebijaksanaan orang dewasa terhadap masalah
yang dialami, akar masalah dan solusinya. dapat juga dikatakan
bahwa metode tersebut di atas merupakan metode terapeutik
agar klien mendapatkan pemahaman baru atau re-learning.

4) Role Model

Role model ini merupakan salah satu teknik dalam
hipnoterapi yang mengunakan bermain peran dalam
menyelesaikan masalahnya, maka dengan hal itu sebelum itu
yang harus kita ketahui ialah metode Role Model adalah suatu
cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan
imajinasi dan penghayatan siswa.?® Pengembangan imajinasi dan
penghayatan dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai

tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya

> Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarka Pendekatan Sistem (Bandung:
Bumi Aksara, 2001), him. 199.
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dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung kepada apa
yang diperankan.

Pandangan umumnya ialah Role Model ini punya kaitan
dalam kehidupan sehari-hari secara sadar atau tidak sadar Kita
punya kecenderungan untuk meniru orang lain. Orang lain yang
kita tiru inilah yang disebut dengan istilah Role Model. Secara
alami, orang tua (ayah dan ibu) merupakan sosok yang menjadi
Role Model kita sampai dengan usia tertentu.

d. Landasan Utama Keberhasilan Hipnoterapi
Landasan utama keberhasilan hipnoterapi harus bisa mencapai
keempat tujuan berikut:
1. Sugesti dan Pembayangan

Arti  kata sugesti menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia  yaitu pendapat yang dikemukakan (untuk
dipertimbangkan), bisa juga diartikan sebagai anjuran, saran
atau pengaruh yang dapat menggerakkan hati seseorang. Sugesti
atau pengaruh bisa berbentuk positif (bermanfaat), seperti
menimbulkan rasa optimis, semangat, dan rasapercaya diri.
Namun, sugesti bisa juga berbentuk negatif (merugikan), seperti
rasa pesimis, takut, tidak percaya diri, bahkan menimbulkan
penyakit. Suatu rangkaian kata atau kalimat, agar benar-benar

menghasilkan efek sugesti, maka ada beberapa yang perlu
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diperhatikan yakni client language Preference yaitu penggunaan

kata dan kalimat yang dipahami oleh klien.

Hal yang dimaksud disini adalah bahasa ibu dari subjek,
serta kosa kata dan istilah yang dipahami oleh subjek. Faktor
lain yang harus juga diperhatikan adalah pacing leading, yang
berarti fakta dan saran, serta repetition yang berarti melakukan
pengulangan-pengulangan di kata dan kalimat yang penting
karena pengulangan akan lebih efektif dalam menembus pikiran
bawah sadar.

Suatu sugesti dikatakan efektif apabila:

a. Pola komunikasi yang ada dapat mempengaruhi persepsi
seseorang dalam bereaksi (bertindak dan berperilaku).

b. Klien dapat mengimajinasikan  informasi  tersebut
(membayangkan, merasakan, menikmati) secara emosional
dengan mudah.

c. Klien tidak mengingkari sugesti tersebut (conscious
menyetujui) dan bila sugesti tersebut suatu penanaman nilai,
klien dapat dengan mudah memodifikasi.**

2.  Menemukan Penyebab
Menemukan artinya adalah terapis benar-benar dapat
membawa klien untuk menemukan penyebabnya, berdasarkan

apa yang dialami oleh klien. Menemukan penyebab berdasarkan

2 Advanced Hypnotherapy Certified Hypnotherapist (CHt) Student Manual, (Jakarta: The
Indonesian Board of Hypnotherapy (IBH), 2015)
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apa yang dikomunikasikan klien sendiri tanpa ada intervensi
dari sang terapis. Oleh karena itu, hipnoterapi dilaksanakan
berpusat pada diri klien, hanya klien yang dapat menyelesaikan
masalahnya, tugas terapis hanya memandu.? Terapis tidak boleh
menyimpulkan menurut pendapatnya mengenai penyebab yang
dialami oleh klien, harus klien sendiri yang mengomunikasikan
sendiri apa yang dialaminya. Terapis juga harus jeli dalam
mengecek apakah yang disampaikan klien benar-benar keadaan
yang sebenarnya atau hanya karena khayalan, ingatan palsu atau
bahkan bisa jadi karena terpengaruh oleh kata-kata terapis yang
kurang tepat.

Berdasarkan pada penjelasan tersebut, dapat dipahami
bahwa cara untuk menemukan penyebab masalah diperoleh dari
penjelasan yang diberikan oleh klien itu sendiri. Mengonfirmasi
apa yang disampaikan klien atas apa yang terjadi adalah cara
terpenting untuk memastikan penyebab masalah yang
disampaikan adalah yang sebenarnya.

3. Pelepasan

Pelepasan bisa juga berarti mengekspresikan emosi yang
terpendam dan terperangkap di dalam diri sehingga dia keluar.
Hal ini akan membuat klien melampiaskan apa yang selama ini

terpendam dan melepaskan apa yang selama ini terperangkap.

2> Jhon Brandon, Terapi Hypnosis Diri, (PT Pustaka raya, Jakarta,) 2009
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Melepaskan emosi dengan melampiaskannya dalam imajinasi
bawah sadar adalah salah satu cara terapi yang efektif. Adanya
prinsip bahwa, alam bawah sadar tidak bisa membedakan
imajinasi dan kenyataan, berlaku disini. Melampiaskan dalam
imajinasi bawah sadar akan ditanggapi oleh pikiran bawah sadar
sebagai sebuah kenyataan. Selain pelepasan emosi, terapis juga
perlu memandu klien untuk melakukan pengampunan, karena
beberapa kasus berhubungan dengan emosi klien yang
menyimpan dendam terhadap orang atau kejadian tertentu.
Diperlukan keahlian khusus dari terapis dalam memfasilitasi
pelepasan ini, tidak jarang klien yang mengalami abreaksi, yaitu
dimana klien sedang melampiaskan emosinya yang disertai
dengan perubahan kondisi fisik seperti berteriak-teriak,
berbicara tidak jelas, berubah nada suaranya, mata melotot,
tangan yang kaku, menangis, menjerit, memukul-mukul,
membanting dan lain sebagainya. Pelepasan berarti melepaskan
energi negatif yang terpendam dalam diri klien yang dapat
menimbulkan abreaksi dalam proses tersebut. Akan tetapi, perlu
juga dipahami bahwa abreaksi tidak selalu terjadi. Hal ini
dikarenakan setiap manusia unik dan mempunyai cara tersendiri
dalam mengekspresikan emosinya. Abreaksi juga bertingkat-
tingkat dari yang hanya muka merah, tangan tegang sampai

dengan kondisi histeris yang tinggi.
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4. Pembelajaran Ulang Bawah Sadar

Pengalaman dimasa lalu dialami oleh kondisi klien dengan
cara berpikir yang dulu, yang tentunya berbeda dengan cara
berpikir klien sekarang. Misalnya pengalaman klien di masa
kecilnya jika dilihat dari kondisi dewasa sekarang tentu masalah
tersebut bukanlah masalah besar, namun kondisi kejiwaan
dimasa kecil tentu berbeda dengan masa sekarang. Tujuan
pembelajaran bawah sadar adalah mengedukasi bawah sadar
klien dengan tingkat kedewasaan sekarang, dengan tingkat
kebijaksanaan sekarang atas apa yang dialami klien dimasa lalu
dengan tingkat kedewasaan dan kebijaksanaan dimasa lalu.
Klien dengan kebijaksanaan dan kedewasaan sekarang yang
dimilikinya, akan belajar dari pengalaman masa lalunya terkait
nilai-nilai positif yang bisa dia dapat.

Secara sederhana, dapat dipahami bahwa pembelajaran
ulang bawah sadar berarti mengajak klien untuk melihat apa
yang dialaminya dahulu dengan kacamata sekarang. Asumsinya
adalah setiap orang selalu berubah, seiring bertambahnya usia
dan pengalaman seseorang makin dewasa dan makin bertambah
kebijaksanaannya.

e. Manfaat Hipnoterapi
Penelitian Ernest Hilgard menunjukkan bagaimana

Hipnoterapi dapat digunakan untuk mengubah persepsi individu
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secara dramatis. Hilgard memerintahkan individu yang terhipnosis
untuk tidak merasa sakit atau kedinginan pada lengannya saat
dicelupkan kedalam air es. Individu yang terhipnosis mampu
mencelupkan lengan mereka di air es selama beberapa menit tanpa
mengalami rasa sakit atau kedinginan. Sementara individu tidak
terhipnosis, menarik lengan mereka dari air es beberapa detik karena
merasa kedinginan. Berikut ini adalah beberapa manfaat hipnosis
yang telah dibuktikan dengan penelitian : Relaksasi untuk pasien
sakit kronis seperti rheumatoid arthritis, pengobatan dan
pengurangan rasa sakit selama melahirkan, pengurangan mual dan
muntah pada pasien kanker pada saat menjalani chemotherapy.
Adapun manfaat lain dari hipnoterapi yaitu®:
1) Forensic Hipnosis
Forensic  hipnosis dalam penyelidikan kepolisian,
hipnosis dapat digunakan untuk menggali informasi dari saksi.
Suatu kejadian traumatis seperti dalam kasus kejahatan yang
menakutkan cenderung membuat  pikiran - bawah sadar
menyembunyikan ingatan yang lengkap tentang kejadian
tersebut agar tidak dapat diingat oleh pikiran sadar. Tujuan
pikiran sadar menyembunyikan informasi itu sesungguhnya
untuk kebaikan diri sendiri karena apabila kejadian itu dapat

diingat dalam kondisi sadar, rasa takut akan sering muncul tanpa

% Made Suwenten, Practical Hipnoterapi Guide Book (Solo: Metgaraf, 2018), him. 8-15.
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sebab. Dengan bantuan hipnosis, korban atau saksi dapat
mengingat kembali peristiwa-peristiwa dengan jelas.
2) Erotic Hipnosis atau Hipnosex Hipnosis
Erotic hipnosis atau Hypnosex Hipnosis dapat berperan
dalam berbagai macam bidang, tidapek terkecuali dalam urusan
seksual. Erotic hipnosis atau hypnosex merupakan aplikasi
hipnosis yang berfungsi meningkatkan kualitas hubungan seks.
Karena seks dapat menjadi hiburan biologis sekaligus psikologis
yang sangat seru, berbeda, dan luar biasa.
f.  Hipnoterapi Dalam Perspektif Islam
Ruslan Fariadi dalam artikelnya yang berjudul Hypnotherapy
dalam Perspektif Islam, menjelaskan Hipnotis merupakan ilmu yang
dihasilkan dan dikembangkan oleh manusia dengan cara mereka
masing-masing. Namun pada tataran prakteknya ilmu ini sering
dikaitkan dengan persoalan mistik sebagai sarana untuk masuk ke
dalam pikiran bawah sadar (memori otak kanan) pasien.?’ Secara
lebih rinci dapat dikemukakan dua pandangan ulama’ terkait dengan
hukum hipnotis/hipnoterapi ini, yaitu®®;
1) Pendapat Yang Mengharamkan
Pendapat pertama beranggapan bahwa ilmu hipnotis

merupakan ilmu sihir karena dalam bahasa arab disebut dengan

2" Mohammad Arifin, Penanganan Gangguan Anxiety Melalui Hipnoterapi Dalam tinjauan
Hukum islam Di Hipnoterapi Isam Cahaya Holistik Care, Skripsi (Makassar: Program Studi
Ahwal Syakhsiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah, 2020), him. 87.

% 1bid., him 89.
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kata “at-Tanwim al-maghnathisi atau at-Tanwim al-/Aha’i”
adalah termasuk perbuatan yang diharamkan oleh agama Islam.
Pendapat ini berpendapat bahwa yang dilakukan ahli hipnotis
berbau kesyirikan karena meminta bantuan kepada makhluk
ghaib untuk kepentingan praktiknya yang mengarah kepada
tindakan kejahatan, lebih tepatnya dikenal dengan ilmu

perdukunan.

2) Pendapat Yang Membolehkan

Kelompok ini berpendapat bahwa hipnotis tidak ada
bedanya dengan ilmu yang lain, selagi praktiknya tidak
merugikan orang lain maka dibolehkan. Hipnoterapi sudah
diakui oleh WHO sebagai salah satu bagian dari ilmu psikologi,
yang prosesnya membuat seseorang dalam kondisi yang rileks
untuk diberikan sugesti positif dan penuh konsentrasi. praktik
hipnoterapi juga masuk dalam standar kesembuhan, dimana
kesehatan itu mengacu pada kesehatan mental, kesehatan sosial

dan spiritual.

2. Tinjauan Tentang Bakti Terhadap Orang Tua
a. Pengetian Bakti Terhadap Orang Tua

Islam menyebut terhadap orang tua dengan Istilah birrul
walidain. Kata al-birr berasal dari akar kata barra-yabirru-barran,

yang dalam Kamus al-Munawwir berarti taat atau berbakti.?* Menurut

2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia, cet XIV (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), him. 74.
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Quraish shihab dalam tafsirnya, harus dipahami bahwa lhsan (bakti)
kepada orang tua yang diperintahkan agama Islam, adalah bersikap
sopan kepada keduanya dalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan
adat kebiasaan masyarakat, sehingga mereka merasa senang terhadap
kita, serta mencukupi kebutuhan-kebutuhan mereka yang sah dan
wajar sesuai kemampuan kita (sebagai anak).*

Orang tua merupakan salah satu proses yang dijalani oleh
pasangan yang memiliki anak. Pasangan tersebut terdiri dari ayah dan
ibu, yang akan memberikan contoh, bimbingan, arahan, nasehat dan
sikap yang baik ke anaknya.** Orang tua atau ayah dan ibu adalah
sosok yang memegang peranan penting dan memikili pengaruh yang
besar terhadap perilaku anaknya, perilaku anak akan menjadi baik jika
mencontohkan atau mengajarkan perilku yang baik, begitu juga
dengan perilaku buruk anak disebabkan contoh yang buruk dari orang
tua.

Jadi bakti terhadap orang tua menurut penulis adalah sikap
pelayanan dan kepatuhan sesuai kemampuan dengan didasari kelemah
lembutan kepada orang yang telah melahirkan, memberikan arahan
dan bimbingan untuk mencapai keberhasilan, dalam hal ini ayah dan
ibu.

b. Bakti Terhadap Orang Tua Dalam Perspektif Islam

%0 M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishba vol. 7, cet 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2003), him.
445,
31 Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012), him. 16.
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Birrul walidain merupakan ajaran agama Islam agar anak selalu
berbuat kebaikan kepada ayah dan ibunya, mengucapkan kata yang
baik dan tidak menyakiti hati mereka, menurut Imam Hasan al Bashri
berbakti kepada orang tua adalah kamu menuruti apa yang mereka
perintahkan terhadapmu selagi tidak mengarah kepada hal dibenci
oleh Allah.®* hakikat berbakti kepada kedua orang tua yaitu sebagai
seorang anak haruslah berusaha membalas semua yang telah diberikan
kedua orang tua, meskipun semua kebaikan mereka tidak akan pernah
dapat terbalas oleh seorang anak.

Dalam suatu kasus, andaikata seorang anak memiliki kedua
orang tua yang keduanya kafir atau salah satu dari mereka kafir, maka
anak harus tetap wajib berbakti kepada mereka, karena berbakti
kepada orang tua tidak berkaitan dengan beda agama, seorang anak
lahir tidak bisa memilih dilahirkan oleh seorang muslim atau non
muslim, namun, apabila ayah atau ibu atau keduanya mengajak
kepada ajaran kekafiran, maka anak wajib menolaknya tetap dengan
cara yang baik, yang tidak menyakiti hati mereka.*®* Mencampuri
urusan agama sudah termasuk mengajak kepada maksiat kepada
Allah, hal itu sudah dijelaskan bahwa boleh tidak berbakti sebab

perkara itu dibenci oleh Allah.3*

2 Majdi Fathi Sayyid, Amal yang Dibenci dan Dicintai Allah, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1998), him. 141.

%% Imam Samawi, Mikjizat Silaturrahim, (Sleman: Fatiha Media, 2013), HIm. 95.

3 Umar Hasyim, Anak Saleh, (Surabaya: Bina Ilmu, 2007), him. 38.
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Allah berfirman dalam Al Qur’an tentang anak yang wajib
menolak ketika orang tua mengajaknya kepada kekafiran dalam ayat
yang berbunyi:*

L3I 8 Lapialia 5 Lagadsd S8 dle 4 &l (il Lo o & 0 e ABIa ()
st 26 Loy 2808 2 ) A1) Gl i Qe 101576550
Artinya: ”Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang
itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya
kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu

apa yang telah kamu kerjakan”

Kembali pada surat al-Isra ayat 23, bahwa Allah menggunakan
kata gadha yang bermakna suatu ketetapan dimana tidak ada tawar
menawar dalam hal berbakti terhadap orang tua, tujuan dari
diwajibkannya berbakti kepada orang tua agar anak senantiasa
mengingat setiap kasih sayang orang tua sewaktu masih kecil.*

Dengan demikian, berbakti kepada orang tua hukumnya wajib,
selain didasari rasa balas budi kepada mereka, berbakti kepada orang
adalah perintah langsung dari Allah, maka seharusnya berbakti
terhadapa ayah dan ibu harus dilandasi dengan kesadaran dan sukarela

dengan niat melaksanakan perintah Allah®’

c. Perlunya Bakti Terhadap Orang Tua

% QS Lugman, 31:15, Al Quran, 17:23-24. Semua terjemah ayat al Qur’an di di skripsi
inidiambil dari Al Qur’an Hafalan Mudah, Terjemah dan Tajwidnya (Bandung: Cordoba, 2016).15
Him 412

% Sayyid Quthb,Tafsir Fi Zhilalil Qur'an:di Bawah Naungan Al-Qur’an, Terj.
As’adYasin dkk. Jil. 7, (Jakarta, Gema Insani Press, 2001), him. 249

" Umar Hasyim, Anak Saleh, (Surabaya: Bina llmu, 2007), him.9
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Berbakti terhadap orang tua merupakan ibadah yang paling
utama, seorang anak yang berbakti dengan hanya mengharap ridha
Allah pasti akan mendapat balasan yang baik dari Allah, karena
berbakti terhadap orang tua lebih baik dari berjihad di jalan Allah, dan
balasan yang baik itu pasti akan berdampak baik, tidak hanya di
kehidupan dunia tapi juga kehodupan di akhirat, dalam hadits
dijelaskan tentang berbakti terhadap orang tua lebih baik dari berjihad
di jalan Allah yang artinya sebagai berikut:

5 & 06 ol 2506 by e 39Ul 06 e ) sl Jaal G 2 Gl

SIS AL 5 e R OB ) Jae o M) 06 o360 2 06 (sl

Artinya: “Aku bertanya kepada Rasulullih SAW, ‘Amalan apakah

vang paling dicintai Allah?’ Beliau menjawab: ‘Shalat

tepat pada waktunya.’ Aku bertanya lagi, ‘Kemudian apa?’

Beliau menjawab: ‘Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku

bertanya lagi, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau menjawab,

‘Berjihad di jalan Allah.’ Rasulullah menyebutkan (ketiga)

hal itu kepadaku, seandainya aku bertanya lagi tentu
Rasulullah akan menambahkan lagi.”*®

Berbakti kepada orang tua merupakan amal yang sangat mulia
dan disukai olen Allah, menurut sebagian ulama sepakat, keridhaan
orang tua lebih baik daripada berjihad, orang tua pada dasarnya
sumber kebahagiaan anak, seorang yang mengaku cinta kepada Allah
swt dan Rasulullah, namun tidak mencintai kedua orang tuanya, maka
batal juga cintanya, karena kunci keridhaan Allah tergantung pada

ridhanya orang tua dan kemurkaan Allah tergantung orang tua juga

seperti dalam hadits.

% Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin, Juzu’ I, (Jakarta: Pustaka Amani,
1999),him. 325.
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Faghdle A1 Bl Gl L 3 0301 L

Artinya: “Ridha Allah tergantung pada keridhaan orang tua, murka
Allah tergantung kemurkaan orang tua” (HR Al Tirmidzi)

Orang tua (ayah dan ibu) adalah nikmat terbesar dalam
kehidupan anak, keduanya memiliki kedudukanm yang istimewa
dalam agama Islam, kedudukan ini karena jasa-jasanya Yyang
membantu melangkah pada setiap jengkal kehidupan yang didasari
dengan cinta dan selalu menginginkan kita berhasil, tugas terbesar dan
terpenting yang menjadi tanggung jawab anak adalah berbakti kepada
kedua orangtua. kewajiban berbuat baik dan ihsan serta menjauhi
perilaku yang menyakiti hati saat memenuhi hak-hak yang harus
didapatkan orang tua dari anaknya.

d. Penyebab Anak Tidak Berbakti Terhadap Orang Tua

Pertumbuhan dan perkembangan seorang anak tak pernah lepas
dari kasih sayang orang tuanya, sentuhan cinta dan perlindungan dari
seorang ayah, sentuhan kasih dan kelembutan dari seorang ibu®,
menjadi faktor anak akan menjadi pribadi yang baik. Realita yang
terjadi di zaman sekarang, banyak anak yang tidak mendapatkan kasih
sayang dari orang tua yang selalu sibuk dan tidak punya waktu untuk
anaknya, banyak orang tua yang masih belum dapat mengatur egonya
masing-masing yang menimbulkan pertengkaran di dalam keluarga
bahkan berujung perceraian. hal itu menjadikan anak tumbuh menjadi

pribadi buruk dan susah di control.

¥ Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, (Bandung: Mizan Pustaka,2010), him. 604.
* Imam Samawi, Mikjizat Silaturrahim, (Sleman: Fatiha Media, 2013),HIm 91.
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Para llmuwan dan Agamawan menegaskan tentang faktor
penyebab anak tumbuh menjadi pribadi yang buruk, yaitu faktor
keturunan dan faktor pendidikan. yang dimaksud faktor keturunan
adalah orang tua memiliki potensi menurunkan sifat-sifat jasmaniah
dan ruhaniah melalui gen yang dimiliki, maka Islam menganjurkan
bagi seorang calon bapak untuk mencari pasangan yang tidak musyrik
dan buksn pezina agar benih yang ditaburkan terlahir dengan dasar ruh
yang baik.**

Faktor kedua adalah pendidikan, tidak berlebihan jika dikatan
bahwa syarat utama dalam mendidik anak adalah perngertian dan
kesadaran orang tua terhadap wujud dan kepribadian anak.** banyak
orang yang masih belum memahami bentuk cinta yang sesungguhnya
yaitu memaksa atau membebani anak untuk menjadi seperti yang
mereka inginkan tanpa melihat kebutuhan dan kemampuan anaknya,
orang tua juga terlalu membatasi ruang bermain untuk anak, padahal
mestinya tempat bermain anak tidak dibatasi melainkan difasilitasi
dengan cara dan tujuan yang baik, karena dengan bermain anak akan
mengekspresikan diri dan gejolaknya, dari sinilah orang tua dapat
mengarahkan dan membimbing anaknya dengan tepat, dalam ajaran
agama ayah dan ibu hendaklah menjadi sahabat, memahami sifat anak

dengan menjadi teman bermainnya.*®

*1' M. Quraish Shihab, Lentera Hati, (Bandung: Mizan, 1994), HIm. 262.
“2 1bid,.
* 1bid,. him 269.
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Dengan demikian hendaknya orang tua menjadi teman yang
baik untuk anak, menyayangi dengan tulus, dan mendidiknya dengan
cinta. karena dengan itu anak akan menumbuhkembangkan bakat dan
kepribadiannya yang baik, utamanya dalam berbakti terhadap orang
tua.

Metode Penelitian

Menurut Sugiyono yang dimaksud dengan metode penelitian adalah
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*!
Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan oleh penulis dalam
mendapatkan data, untuk menguji, menganalisis dan menafsirkan suatu ilmu
pengetahuan yang membahas suatu kerja dengan menggunakan suatu teknik
tertentu untuk mencapai tujuan yang di harapkan. Metode penelitian secara
umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu.” Peran dan manfaat metode penelitian sangatlah
penting guna mencapai tujuan dari suatu penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), karena
naturalistik penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting).”® dengan metode deskriptif kualitatif. Metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.*’ Metode

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015).

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015). him. 3.

**Ibid., him. 14.

" Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014).
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kualitatif ini digunakan untuk mendeskripsikan proses Hipnoterapi untuk
Meningkatkan Bakti terhadap Orang Tua Siswa MTs NU Ihyaul Ulum Kudus
Jawa Tengah.
1. Subjek dan Objek
a. Subjek
Subjek penelitian merupakan orang-orang yang menjadi sumber
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang
akan diteliti.*® Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
semua orang yang menjadi sumber data atau informasi yang dapat
memberikan keterangan mengenai masalah penelitian.** Subjek dari
penelitian ini adalah:
1) Hipnoterapis, total ada 3 hipnoterapis yang pernah didatangkan di
MTs NU lhyaul Ulum, kriteria subjek yang penulis ambil
diantaranya, seorang ahli hipnoterapi yang bersertifikat resmi,
pernah melakukan praktik hipterapi pada siswa kelas 9 di MTs NU
Ihyaul Ulum Kudus Jawa Tengah dam yang paling sering
didatangkan. Subjek yang memenuhi Kriteria tersebut yaitu bapak
Miftakhurozag.
2) Siswa kelas 9 MTs NU lhyaul Ulum Kudus Jawa Tengah, jumlah
kesuluruhan siswa kelas 9 pada tahun ajaran 2021/2022 ada 64

siswa yang dibagi menjadi dua kelas A berjumlah 32 dan kelas B

him. 4.

*® Ibid., him. 4.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar (Jakarta: Bina Aksara, 1989).,
him. 91.
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berjumlah 32. penulis mengambil subjek dengan kriteria siswa
yang pernah mengikuti kegiatan hipnoterapi dan yang namanya
tercatat di buku guru bimbingan konseling tentang kumpulan
catatan siswa bermasalah, yang memenuhi Kriteria ini ada 5 siswa
yaitu, Farel Eka Syaputra 9a, Dewangga Raditya Putra 9a, Devita
Anggun Puspasari 9a, M. ltham Ainul Yagin 9b. Nadine Oksyavina
Azzahwa 9b.

a. Orang tua, kriteria subjek yang penulis ambil yaitu wali murid siswa
kelas 9 MTs NU Ilhyaul Ulum Kudus Jawa Tengah yang anaknya
masuk krieria sampel dan ikut mendampingi anaknya dalam kegiatan
hipnoterapi. Wali murid yang memenuhi kriteria yaitu, Sumatno
orang tua dari Dewangga Raditya Putra, Kasmito orang tua dari Farel
Eka Syaputra, Muhammad Ajib orang tua dari M. Illham Ainul
Yaqin, Ahmad Pujianto orang tua dari Nadin Oksyavina Azzahwa,
Sri Yamah orang tua Devita Anggun Puspasari 9a

b. Objek

Objek penelitian adalah permasalahan yang diteliti.>® Penulis
mengangkat objek dari penelitian ini yaitu proses hipnoterapi untuk
meningkatkan Bakti terhadap orang tua untuk siswa kelas 9 MTs NU
Ihyaul Ulum Kudus Jawa Tengah.

2. Teknik Pengumpulan data

a. Observasi

*0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991)., him 115.
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Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara
pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.>
Observasi sebagai proses pengambilan data dalam penelitian dimana
penulis melihat situasi. Observasi yang penulis lakukan pada saat
Prasurvey untuk mendapatkan data awal dari kepala sekolah adalah
observasi tersamar dengan jenis non partisipan yang digunakan
untuk memperoleh data tentang subjek yang terlibat dalam penelitian
ini.

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan
tatap muka (face to face) antara pewawancara (interviewer) dan yang
diwawancarai (interviewee) tentang masalah yang diteliti, dimana
pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir
dari yang diwawancarai yang relawan dengan masalah yang diteliti.®

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi  dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.>

Bentuk memperoleh informasi yang objektif dan tepat,
penulis harus dapat menciptakan hubungan baik dengan informan
atau narasumber. Di wawancara ini penulis melaksanakan tanya

jawab langsung kepada terapis, siswa kelas 9 dan orang tua.

51 S, Nasution, Metode Research: Penelitian Iimiah (Jakarta: Bumi Aksara,2007). him. 52..

52 Ilmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), him. 165.

>3 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)., him 316.
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Hasil wawancara bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah tentang proses hipnoterapi untuk meningkatkan bakti
terhadap Orang Tua Pada Siswa MTs NU Ihyaul Ulum Kudus Jawa
Tengah.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk memperoleh
data yang berasal dari sumber bukan manusia (non-human
resources). Dokumen terdiri dari tulisan pribadi (seperti buku
harian), surat-surat, foto, dan dokumen resmi.>* Data dalam metode
dokumentasi ini adalah dalam bentuk foto proses kegiatan
hipnoterapi untuk Meningkatkan Bakti terhadap Orang Tua MTs NU
Ihyaul Ulum Kudus Jawa Tengah.

3. Teknik Keabsahan Data
Pada penelitian kualitatif, sebagai keperluan dalam memeriksa
keabsahan data dilakukan pengujian kredibilitas data melalui Triangulasi
sumber yaitu mewajibkan penulis untuk pencarian lebih dari satu sumber
dalam memahami data. penulis membandingkan data dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi agar didapatkan data yang akurat.
4. Teknik Analisa Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu setelah ada data yang berkaitan dan sesuai dengan

penelitian yang dilakukan, selanjutnya disusun dan diklarifikasikan

> Soeprapto, Metode Peneliitian Kualitatif (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011)., him. 627.
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dengan menggunakan data-data yang diperoleh untuk menggambarkan
jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan.>®

Sesuai tujuan penelitian yang akan dicapai, menurut Sugiyono
diawali penelaahan seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yakni
observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi dengan
mengadakana reduksi data, yaitu data-data yang didapatkan di lapangan
dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok serta disusun lebih
sistematis sehingga mudah dalam pengendalian. Bogdan & Biklen
sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong, mengemukakan ‘“Analisis
data kualitatif ialah upaya bekerja melalui data, mengorganisasikan data,
memilah data menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, memutuskan apa yang dapat dijelaskan kepada orang
lain.>®

Langkah-langkah penulis untuk menganalisis data ialah melalui
cara berikut ini:

a. Reduksi data yang didapat di lapangan jumlahnya cukup banyak,
sehingga dibutuhkan catatan dengan rinci dan teliti. Mereduksi data
artinya memilih hal inti, merangkum data yang didapatkan dari
wawancara subjek. Dalam hal ini adalah hipnoterapis, siswa kelas 9,

dan orang tua siswa yang ikut mendampingi.

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:Bumi
Aksara, 1996), him. 57.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2005, cet
21), him. 248.
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b. Setelah data yang diperoleh direduksi maka tahap selanjutnya dalah
menyajikan data. Miles dan Huberman menyatakan bahwa data
kualitatif paling sering disajikan dengan teks yang bersifat naratif.>’
Data yang akan disajikan meliputi metode yang digunakan
hipnoterapis untuk meningkatkan bakti terhadap orang tua pada
siswa kelas 9 MTs NU Ihyaul Ulum Kudus Jawa Tengah dan hasil
wawancara dari siswa dan orang tua.

c. Conclusion Drawing/Verification. Langkah ketiga yaitu analisis data
menurut Sugiyono ialah “penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal masih sementara, dan berubah apabila tidak
ditemukan data-data yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data selanjutnya. Namun jika kesimpulan yang di
awal, didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
penulis kembali ke lapangan, sehingga kesimpulan yang didapatkan
adalah kesimpulan yang kredibel.”

Penarikan kesimpulan bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah yang ada dalam penelitian yaitu mengenai bagaimana proses

metode hipnoterapi untuk meningkatkan bakti terhadap orang tua pada

siswa kelas 9 MTs NU Ihyaul Ulum Kudus Jawa Tengah.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2014), him.249
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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Proses Hipnoterapi di MTs NU Ihyaul Ulum Kudus Jawa Tengah oleh
Mifakhurrozaq bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan
meningkatkan bakti terhadap orang tua siswa kelas 9, dalam pelaksanaan
hipnoterapi Miftakhurozaq menggunakan lima tahapan proses yakni, Pre-
Induction Talk, Induction, Deepening, Suggestion, dan Termination. Lima
proses tersebut di dukung dengan metode Role Model dan Programmed Positiv
Imagery, pemilihan kedua metode tersebut karena menurutnya tepat untuk usia
remaja berdasar pengalaman Miftakhurozaq melakukan beberapa hipnoterapi.
Dan dari hasil uraian wawancara yang didapat dari lima siswa yang diambil
dari data guru bimbingan konseling beserta lima orang tua siswa menyatakan
bahwa proses hipnoterapi di MTs NU lhyaul Ulum Kudus Jawa Tengah
berhasil meningkatkat bakti siswa terhadap orang tuanya.

Hipnoterapi dan konseling sama-sama bertujuan untuk mengentaskan
permasalahan psikologis yang dialami klien. Dalam situasi yang mendesak
praktik konseling yang biasa digunakan membutuhkan proses yang panjang
untuk penyelesaian masalah klien, dan hipnoterapi saja tidak cukup untuk
mengetahui lebih dalam permasalahan yang dialami klien, penggunaan
hipnoterapi dalam kegiatan konseling bisa menjadi terobosan terbaru yang bisa
diterapkan di lingkungkan pendidikan.

Tingkat keefektifan yang tinggi dan cepat, kini hipnoterapi menjadi
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menjadi semakin populer di dunia, banyak sekali manfaat yang dapat diambil
dari hipnoterapi, karena selain dari cepat dan efektif dalam penyembuhan
masalah mental dan kejiwaan yang pelik di zaman yang modern ini,
hipnoterapi ini juga dapat meningkatkan kompetensi dan kreatifitas anak
sekolah .

Kata Penutup

Alhamdulillah segala puju bagi Allah dengan rasa syukur yang telah
melimpahkan rahmat, nikmat, kesehatan, hidayah dan doa kedua orang tua
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hipnterapi untuk
Meningkatkan Bakti terhadap Orang Tua pada Siswa MTs NU lhyaul Ulum
Kudus Jawa Tengah” dengan lancar. Sholawat dan salam selalu tercurah pada
Nabi Muhammad SAW penulis berusaha semaksimal mungkin menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Namun penulis sadar masih banyak kekurangan dalam
penulisan skripsi ini, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat
diperlukan bagi penulis untuk pembelajaran dan perbaikan kedepannya.

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak yang terlibat
baik secara langsung dan tidak langsung, karena berkat dukungan dan
motivasinya, penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Penulis berharap agar
skripsi bisa bermanfaat bagi siapa saja yang mengembangkan keilmuan dalam

bidang hipnosis. Sekian terimakasih.
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Saran
1. Bagi MTs NU lhyaul Ulum
Untuk kegiatan hipnoterapi tidak hanya diadakan hanya pada kelas 9
saja tapi juga untuk kelas yang lain, dan tidak hanya setahun sekali, sekolah
menyediakan fasilitas khusus hipnoterapis atau membekali guru bimbingan
konseling dengan ilmu hipnoterapi agar lebih siap melayani permasalahan
siswa setiap hari.
2. Bagi Terapis
Diharapkan mampu meluangkan banyak waktu MTs NU Ihyaul Ulum
atau bersedia mengadakan pelatihan hipnoterapi bagi guru bimbingan
konseling di MTs NU Ihyaul Ulum.
3. Bagi Siswa
Tetap semangat untuk meraih cita-cita, gunakan waktu semaksimal
mungkin agar bisa terus membanggakan guru-guru dan orang tua, selalu
melibatkan Allah dalam segala hal
4. Bagi Penulis
Penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan, karena
keterbatasan kondisi dan waktu sebab munculnya varian corona baru
(omicron) yang membuat peneliti tidak bisa terjun langsung ke lapangan
sehingga kurang mendalami pembahasan masalah. Diharapkan untuk
penelitian selanjutnya bisa lebih mendalami lagidan lebih banyak mencari

referensi tentang hipnoterapi.
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